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KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman sendiri dalam intraksi dengan lingkungannya
(Moh.Zaiful dkk 2019:5) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

pengertian berajar mperoleh kepandaian atau ilmu.

Seseorang dikatakan-belajar_jika“dalam dir mrang tersebut terjadl suatu

ahan tingka Menurut

amy by EEﬂlga}nlgﬁ‘ ,“ cholog emukakan
perubahan didalam keprib diz % atakan diri

pros giatan yang m

ton,

aru dari rei berupa kecakap aan,

Wi Weteyo o
Vi 019:12) “bolajaiZAdalah
s ; yan |IQkQ |Q/|;1 ’ h suatu
3 IakuWangﬂbgpu—serﬁra keseluruhianysebagai hasil

penga nviduypit e@imwwmﬁvk' ngku a. Belajar
adalah suatu proses perubahan 'didalarhképribadian manusia, dan perubahan

tersebut ditanpakkan dala

peruba

e ngkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain-lain kemampuan.

Sudjana dalam Ased Jihad dan Abdul Haris (2017:2) berpendapat
“Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman sikap
dan tingkah laku, keterampilan kecakapan, kebiasaan, serta perubahan pada
aspek-aspek yang ada pada individu”. Burton, dalam sebuah buku “The

Guidance of Learning Activities” merumuskan pengertian belajar sebagai
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perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya intraksi antara
individu dengan individi, dan individu dengan lingkungannya (Anurrahman,
2012:35).

Menurut Ridwan (2019:74) belajar ialah segala sesuatu yang dapat
memotivasi siswa atau individu untuk belajar disebut sebagai motivasi
belajar. Tanpa motivasi belajar, seorang siswa tidak akan belajar dan
akibatnya tidak akan mencapai keberhasilan belajar.Belajar adalah suatu
proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung
seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat (Arief Sadiman,
1990: 1). Menurut Dam
“terjadinya perubahan mental‘pada dirisiswa

ecara Kuan

Mudjoyono (2013) belajar adalah

e

20 Ia jumlah){ belajar dari

gnitif dengan fakta

lll 'I?ll alngal !("' al l‘ an

1ya. Jadi belajar dalam haI n”pa a

dikuasai sis uh|bb|n ) Q/

belajar-dapat: ami al | peroleh
Jengetahua atihan anQedﬁhman lingkah
lakr. aja 3 z%nyOn@aQa@alga : ‘I’ proses,
sehinggagasilida elam‘dam(ﬂ SeCa
proses artis di kﬁﬁ'ﬂi‘i‘_‘i@i‘“ﬁ? Belaj

elalti pengalama

modification or strenghe of behawior through experiencing), belajar

-\ n, ada proses-

difikasi atau
memperteguh kelakua learning is defined as the
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan,
belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan
pengubahan kelakuan.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, perubahan tingkah laku yang berlangsung dalam intraksi
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam

pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap.
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a. Hakekat Belajar

Hakikat belajar adalah perubahan dalam kepribadian yang
dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru dalam bentuk
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan (Suyono &
Hariyanto, 2017, him. 11). Dengan demikian, perubahan merupakan
substansi dari belajar itu sendiri. Tentunya berbagai perubahan yang
dimanifestasikan dalam banyak pola dan respons itu didapatkan dari
proses belajar itu sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh Purwanto (2014,
him. 38-39) bahwa belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang

berlangsung dalam intera

tif dengan lingkungan yang menghasilkan
] . .

an_ dala getahtian,  keterampilan dan sikap.

ementara itu Dj2 ‘& Wardana O, him. 6)

setiap

perubahan peruba

jar adalah, suatt o:s..m: l:‘\ yaiig, d

nendapatkan perubahan tinglﬂh F b
ampilan, dan ni

agai materi-yang-telah di

» agisederhana, “bela at d 2Ngan..perubahan
0 .;\ amun @uo«QpOm;( )J/ banyak
dikemukékafi¥ dalam Iiterature. pem aifybahwa belajar
(lea addlahnpe b@mtﬂ%w mental sentasi atau
asoslasi — yang relative ipermanefs: Sebagai hasil latihan atau pengalaman
manusia (Schunk, 2012)*Rebert MwGagne (1970), penulis buku klasik

“Principles of Instructional Design” mendefinisikan belajar sebagai “ a
natural process that leads to changes in what we know, what we can do,
and how we behave ", artinya belajar dipandang sebagai proses alami yang
dapat membawa perubahan pada pengetahuan, tindakan dan perilaku
seseorang (Pribadi, 2011:6). Meyer dalam Smith dan Ragan (2003:2) lebih
menegaskan bahwa belajar adalah “perubahan yang relatif permanen
dalam pengetahuan dan perilaku seseorang yang diakibatkan oleh
pengalaman”. Pada hakekatnya belajar sebagai perubahan tingkah laku

yang merupakan hasil dari interaksi dan proses yang disengaja (intentional
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learning), bersifat permanen yang mencakup aspek pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Untuk memperdalam pemahaman tentang teoriteori
belajar yang secara historis diklasifikasikan atas tiga kategori yaitu
behaviorisme, kognitivisme dan humanisme atau fenomenologi.
b. Ciri-ciri Belajar

Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa
perubahan tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar menurut
Djamarah (2002:15-16) sebagai berikut :

1. Perubahan yang terjadi secara sadar

. Perubahan dalam bela

mE .-
oleh guru untuk menumbuhkan sekallgus mengembangkan wawasan,
S ¥ B DA

kreativitas, dan pola pikir siswa tentang suatu ilmu pengetahuan. Menurut

antara guru dan siswa baik interaksi langsung seperti tatap muka maupun
interaksi secara tidak langsung menggunakan media pembelajaran.
Menurut Yolandasari (2020:17) Pembelajaran juga diartikan sebagai
proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam
melakukan proses belajar.

Menurut Suardi (2018, him. 7) mengatakan, bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu
kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku
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peserta didik berubah ke arah yang lebih baik (Darsono, 2000: 24).
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami
sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan
kapanpun. Arifin (2010: 10), Pembelajaran merupakan suatu proses atau
kegiatan yang sistematis dan sistemik yang bersifat interaktif dan

komunikatif antara pe an siswa, sumber belajar, dan

lingkungan untuk-— N :.lsi-'yéng memungkinkan

terjadinya tindakan be

eptrut H ‘ K u.;r:n _l— Udin 7, hip

ajaran merupakan suatu kom
material, ilitas, da
menc 'su':u juan.
| Gagms_aﬂ_ rié dala
0VaN: D b(ela@r@a@s@q’s £
membanflprose elajm‘dmg be
ver ol g o3 IR

mendukung terjadinya prosestaelajan pesertadidik yang bersifat internal.

Berdasarkan pengertian_di_a aka dapat disimpulkan bahwa

aian peristiwa

garuhi dan

pembelajaran adalah proses usaha sadar dari pendidik untuk membuat
peserta didik belajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Terjadinya
perubahan perilaku pada diri peserta didik yang belajar, dimana perubahan

itu didapatkan dalam waktu tertentu dan karena adanya usaha.
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2.1.3 Pengertian Analisis

Analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu
keseluruhn menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda
komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam
suatu keseluruhan terpadu (Komaruddin 2001:53). Nana Sudjana
(2016:27) mengemukakan bahwa ”Analisis adalah adalah usaha memilih
sesuatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehinga jelas
hirearki nya atau susunannya”.Menurut Harahap dalam (Azwar, 2019)

analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit

terkecil.
<>
Menurut— slmu.a‘“ ___,g_-o 'proses mencari dan
t‘

Jsun secara Si¢ ata 3 Ieh dari has

wancara,

angan, dan - bafan-bahar .,u' Lyang i dengan

asikan data, menjabarkannya kq\ % wkan

L ke dalam pgla; memilih 6 ang

elaja an  memb kesimpulz C mudah

an te annyég_é_gcgékan é asi Kepada
€

2ndapat-dari-st w‘[yanaee’lS) 1y af bahwa analisis
laﬁmu Aerleiiqquu 10 bstraksikan

mengorganisasikan datasecara\sistematisdan rasional untuk memberikan

bahan jawaban terhadag permasalahan(p.244). Menurut Djam’an

Satori dan Aan Komariah (2014 analisis adalah suatu usaha untuk
mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian
(decomposition) sehingga susunan/tatananbentuk sesuai yang diurai itu
tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap
maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya (Hapsara 2022)

Menurut Efrey Liker (dalam Puspitsari2020), arti analisis adalah
aktivitas dalam mengumpulkan bukti, untuk menemukan sumber suatu
masalah, yaitu akarnya. Penelitian analisis yaitu penyelidikan terhadap

suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan sebenarnya.
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a. Langkah- langkah Analisis
Langkah- langkah dalam analisis data bervariasi, tergantung pada jenis
data. Langkah-langkah dalam proses analisis data sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
2. Pembersihan data
3. Analisis data
4. Interprestasi data

2.1.4 Pengertian Media
Media merupakan alat saluran komunikasi yang dapat membantu
“dapat mempermudah

=N
_WID dari buku Media Pembelajaran Anak Usia Dini
ke S A A

(2018) oleh Guslinda dan tha Kurnla berlkut definisi media pembelajaran
o a2 A g

menurut Dadan Djuanda: "Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
R . W W N N . A

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima, agar
L T T — -

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian siswa." Ketika pikiran,
A SRk NI TAT I'T'V _ahad”

perasaan, dan perhatian siswa terangsang, proses pembelajaran dapat

PEMMD LA
terjadi dengan baik.
Menurut  Heinich, ( media merupakan alat saluran

komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata ‘medium” yang secara harafah berarti “perantara” yaitu perantara
sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Schramm
1982 mengemukakan bahwa media merupakan tekhnologi pembawa
peesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.

Sedangkan dalam dunia pendidikan kata media disebut media
pembelajaran .Media Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar
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mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa untuk
belajar. Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dan dapat
membangkitka keinginan dan motivasi belajar siswa, dan rangsangan
kegiatan belajar bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap
siswa. Menurut Syaiful Bahari Djamarah dan Azwan Zain, (2020:121)
Media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan
sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran. Media
merupakan komponen sumber belajar.Dalam buku Physics Learning by E-
module (2020)oleh Suci Prihatiningtyas dan Fatikhatun Nikmatus

Sholihah, berikut pen belajaran menurut Schramm:

T awa pesan yang dapat

=

an mbelajaran.”

"Media pembelaja
dimanfaatkan
eksplisit

ara
menyaman isi bahan

ggunakan- media=pembe : pelajaran
an, seQmQ_ﬁ\belaj antha kepada
: a @u@ @J-@Jrly Medla
pembelaja of nym‘ka@m menel
didi sétiap, p Sﬁmeﬁjfw

yang sering digunakanadalah-medialpembe

mudah digunakan dalam“pembelaja al ini karena media visual cukup

I Ktifnya peserta
§ embelajaran

aran visual, media ini sangat

praktis, sederhana dan tidak membutuhkan alat proyeksi dan peralatan
tambahan. Media visual termasuk kategori gambar diam (still picture)
artinya sajian visual tidak bergerak. Media visual dapat digunakan untuk
pembelajaran secara individual, kelompok kecil, atau kelompok besar.
Hamdani (2011:250) “Media gambar/foto adalah media yang paling umum
digunakan, keduanya merupakan bahasa yang paling umum yang dapat
dimengerti dan dinikmati dimana-mana”. Menurut Nana Sudjana dan
Ahmad Rivai dalam Hamdami (2011:262) “Media gambar adalah media
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yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui
kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar-gambar”.
Karakteristik Media Pembelajaran

Karakteristik Media Pembelajaran sebagaimana yang diketahui
bahwa karakteristik media berbeda menurut maksud dan tujuan
pengelompokannya. Ada pengelompokan yang berdasarkan karakteristik
ekonominya, lingkup sasarannya, dan ada pula yang membaginya
berdasarkan kemudahan kontrol dalam pemakaian. Pembagian ini hanya

dimaksudkan untuk memudahkan untuk melihat secara lebih jauh

an.digunakan baik secara sederhana

bagaimana variasi media

maupun dengan me ggunakan‘media-dan tex ’.oglkontemporer sekarang
samping itu, te A ng dapat dib gsung di

i dari edi .‘V.lvg‘ﬁ: ~r- derhana sam * dia yang
ompleks (Yaumi & Sirate, 2015). Na Angeuntuk
a_ pembelajaran Febut tentu ‘ ang
: Ji untuk-jenis-media yan panyakan
ekolah-sekolahmyang ada ﬁcg Qau perkar - sebut
\.\H.\ apa@r@/@gﬁrqs [o: maldlno
Lowthe . R & Mmzm ya patydi pasaran dan
siap a el t@ﬁﬁﬁiwi i

sedangkan media yang, sengaja dirancang d

tuntutan kompetensi/tujuafspembelajaran disebut media by design. Untuk

utilization,

dipersiapkan seSuai dengan

jenis media yang pertama kepentingan pembelajaran, namun biasa
dimanfaatkan untuk pencapaian  kompensi/tujuan  pembelajaran.
Sedangkan, untuk jenis media yang kedua, para guru sebenarnya dapat
mengembangkannya  sendiri  sesuai  dengan  kebutuhan  melalui
pemanfaatan bahan-bahan yang ada atau tersedia di lingkungannya
masing-masing, tidak terkendala karena harus membelinya dengan biaya
yang cukup mahal. Namun demikian, untuk hal itu diperlukan kreativitas
yang tinggi dan jiwa inovatif dari masing-masing guru. Jika dicermati,

media yang tidak sengaja dirancang untuk keperluan pembelajaran
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jumlahmya jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan media yang
sengaja dirancang. Media tersebut terdapat di lingkungan sekitar,tidak
perlu dibeli, dan sudah tersedia dengan sendirinya. Misalnya, ketika guru
menjelaskan karakteristik dan jenis-jenis binatang buas atau binatang yang
lainnya, dengan menggunakan media karyawisata (fieldtrip) peserta didik
bisa dibawa ke kebun binatang. Jika guru akan menjelaskan tentang jenis-
jenis batuan dan fosil binatang purba, peserta didik bisa dibawa ke
Museum. Untuk hal tersebut, guru dan sekolah perlu mengidentifikasi
berbagai potensi di lingkungannya masing-masing Yyang dapat

dimanfaatkan sebagai an (Yaumi, 2017). Dengan adanya

A )
mengetahui berbagai jq\i
aristik-kara tik yang
ampuan-u +memilih

ng ing digai lam p

X
Menurut Asyhar (2012: 44) ada tiga jenis media pembelajaran yang paling

sering digunakan,sebagai berikut:

1) Media visual
Media visual merupakan ~jenis media yang digunakan hanya
mengandalkan indera penglihatan semata-mata dari peserta didik,
misalnya: media visual non proyeksi (benda realita, model protetif,
dan grafis), dan media proyeksi (power point, paint dan auto cad).
Media visual dapat ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu visual yang
menampilkan gambar diam dan visual yang menampilkan gambar atau
simbol bergerak. Ada beberapa media visual yang digunakan dalam
pembelajaran, diantaranya adalah buku, jurnal, peta, gambar, dan lain
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sebagainya. Menurut Wati (2016: 43) media visual memiliki beberapa
kelebihan sebagai berikut:

1. Media visual mwmbantu meningkatkan keefektifan pencapaian
tujuan pembelajaran dengan bahan visual

2. Media visual memperlancar proses pembelajaran sehingga siswa
dapat dengan mudah dan cepat menerima materi pembelajaran

3. Media visual menciptakan adanya intraksi antaara siswa dengan
lingkunga sekitarnya

4. Media visual membantu siswa meningkatkan pemahaman dan
memperkuat ingatan_kare ampilan visual lebih menarik dari pada

]

hanya tampﬂan crbal.

{1 )
<
edia visual 1Eﬁbatasan peq an yang

dimilikifsiswa

UNIVERSITAS|
atl (2016:45) media visual m

terkadanqz ﬁ prak

Iama

Medie al tl@ @l@O@ udio NNge erlukan
penjél | gurm'g\ nbelajara

W QERETY §

praktis. BERASTAGI

4. Apa bila terjad ahan am media tersebut, maka sulit

waktu

bagus dan

diperbaiki, bisa jadi harus membongkar dan media tersebut di buat
dari awal.
(a). Fungsi media Visual
Belajaran visual, yaitu Fungsi atensi, Fungsi afektif, Fungsi
kognitif, dan Fungsi kompensatoris.24 Fungsi Atensi merupakan
inti yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna
visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pengajaran.

Sering kali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi
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pelajaran karena itu merupakan pelajaran yang tidak disenangi
olen mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media
gambar yang diproyeksikan dapat menenangkan dan mengarahkan
perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima.
Dengan demikian untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran
semakin besar. Fungsi Afektif, media visual dapat terlihat dari
tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (membaca) teks yang
bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi

dan sikap siswa. Fungsi Kognitif, media visual terlihat dari

temuan-temuan_peneliti ng. mengungkapkan bahwa lambang

visual dapat mempe I pencapz tU]uan untuk memahami
‘ yang terkandung dalam

dan menging

UNIVERSITAS]|

-ungsi Kompensatoris, media“e nbe

penelitian a media
memaha ks-memba
tuk_ e !\ asikan 1asl dalameteks dan
atnya k@a@l:&ao(a’ta : Iajaran
gs ntukmengam‘momﬁ Sisu
W GURETPY @
secara verball 21ESadiman; DKk(: Media Pendidikan (Jakarta: Raja

Grafindo Persada;#2006), Kedudukan media pembelajaran ada

bat menerima

) teks atau

dalam komponen metode mengajar sebagai salah satu upaya untuk
mempertinggi proses interaksi guru siswa dan interaksi siswa
dengan lingkungan belajarnya. Oleh sebab itu, fungsi utama dari
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni
menunjang penggunaan metode mengajar yang dipergunakan
guru. Melalui media pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi
kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat

mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa.
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(b). Manfaat Penggunaan Media Visual

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar
siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan,
mengapa media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar
siswa. Salah satu alasan tersebut berkenaan dengan manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar siswa, antara lain:
a. Proses pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa

b. Bahan pengajaran akan lebih mudah difahami oleh siswa

c. Metode pembe ebih bervariasi. Dengan media

proseSpe nbetajar: __,.,u- TS at verbalistik
. Siswa ak: me kare swa tidak

gamati,

anya ﬁl \ae nfli %SSI ap

demonstrasikan, memerankan anla

sini dapa iketahui, [ : am’ media

dalam- |atan pe aJa enarik

Swa__se Serta - ih udah

gte@a@o@n@(a,n Medié elajaran
Mapa;m plisguru ucapkan

atWAtwvn bersifat ik, bahkan

keabstrakan “hahan: ldapat Tdikonkritkan dengan menghadirkan

media. Contoh Sederhana,peRggunaan peta atau globe dalam

pelajaran Ilmu Bumi, pada dasarnya merupakan penyederhanaan
dan pengkonkritan dari konsep geografis, sehingga dapat dipelajari
dalam wujud yang mudah oleh peserta didik.
(c) Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran Visual

Ketika suatu media akan dipergunakan, ketika itulah
beberapa prinsip perlu guru perhatikan dan pertimbangkan sebagai
berikut:
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1. Usahakan visual itu sederhana.

2.Visual digunakan untuk menekankan informasi sasaran (yang
terdapat teks) sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan
baik.

3. Ulangi sajian visual dan libatkan siswa untuk meningkatkan
daya ingat.

4. Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep.
5. Hindari visual yang tak-berimbang.

6. Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual.

7. Visual yang diproyeksikanharus dapat terbaca dan bisa dibaca.

8. Unsur-uns Ur_pesancdalamvistz jslgth‘ﬁalrUS ditonjolkan dan

=

“unsur latar bélakang untuk
permudaal 'l"l;%lﬂ- [NTormasit
A i

okaya hilp Lf‘g_ﬁg : /go Na edia
\--Tu.k aja pa@s@p@g@n’ nbe bahwa
media ¢ unalman\ghm'un ipermudah  siswa
ajar“dalam %Remihw naterit pela Penggunaan

media harus ‘dipandang/darilsudut kebutuhan siswa. Hal ini perlu

ditekankan sebab™sering media dipersiapkan hanya dilihat dari

dengan muda an
0N (keterangan gambar) harus dipers
arus digunaisecara reali
raian di-at apat-ditar

sudut kepentingan guru.
2) Media audio

Media audio merupakan jenis media yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan hanya mengandalkan indera pendengaran
siswa.Media audio merupakan suatu alat yang di dalamnya berisi
pesan yang dapat di terima menggunakan media pendengaran
saja.Menurut sadiman (2005:49) Media audio adalah media yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang akan di sampaikan

dengan bentuk lambang-lambang audit, mau itu berbentuk verbalatau
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dengan bentuk non-verbal.Misalnya: radio, pita kaset suara, dan
piringan hitam. MenurutYudhi Munadi (2008: 64) media audio
memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut:

1. Mampu mengatasi Kketerbatasan ruang dan waktu dan
memungkinkan menjangkau sasaran yang luas.

2. Mampu mengembangkan daya imajinasi pendengar.

3. Mampu memusatkan perhatian siswa pada penggunaan kata-kata,
bunyi, dan arti dari/bunyi.

4. Sangat tepat atau cocok untuk mengajarkan musik dan bahasa,

laboratorium bahasa.tid assdari media ini terutama untuk melatih

]

listening. {1
=

i

ampu memp SUg erilaku siswamelalui musik
k sound) dan efek uafa (Soung ‘ fect).
nyajikan program pendalamarn .r 1k leh

orang-orarimemiliki da entu
ang dibahas-memiliki mu
Iu_dl%(_g_mg_—b_asi sefvasi dan_penelifian.
j%ka@a@I @@/ ng s h guru,
G ORI g
ang actual dan, dengan® demikian jdapat memberikan suasana
kesegaran (immediciaéy)ypada sebagian besar topik yang dibahas.
MenurutYudhi Munadi (2008: 64) media audio memiliki beberapa
kekurangan sebagai berikut:

dari segi

ke dalam kelas,

an hal-hal

1. Sifat komunikasinya hanya satu arah.

2. Penyajian dengan suara hanya mengandalkan salah satu dari kelima
indera.

Media audio-visual

Media audio-visual merupakan jenis media yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan

penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan, misalnya:
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video kaset dan film bingkai. Menurut Arief.S Sadiman (2011:74-75)
media audio visual memiliki beberapa kelebihan, sebagai berikut:

1. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari
rangsangan luar lainnya

2. Dengan alat perkam pita video sejumlah besar penonton dapat
memperoleh informasi dari ahli-ahli atau spesialis.

3. Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan di rekam sebelumnya,
sehingga pada wakti mengajar guru bisa memusatkan perhatian pada

penyajiannya.

4. Menghemat waktu dan pat diputar berulang-ulang.

5. Keras lema uara“ye sa dial ,.dan‘disesuaikan bila akan
ispi komentar

[ JUN ‘tﬂis

gatur dima‘Wia akan me

rlu(ga}ég G@é me
§a 0 )
angm W

,c- memiliki

n@lﬂjﬂuﬁas?l a jarang di
praktikkan. BERASTAGI
2. Sifat komunikasinyambersifat saté*arah dan harus di imbangi dengan

pencarian bentuk umpan balik yang lain.

3. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan

secara sempurna

4. Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks.

c. Manfaat Media Pembelajaran
Secara umum, manfaat media dalam proses belajar dan

pembelajaran adalah memudahkan interaksi antara guru dengan peserta
didik sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.

Secara khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Direktorat
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Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional mengidentifikasi
delapan manfaat media dalam penyelenggaraan proses belajar dan
pembelajaran, yaitu:

1 Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan,

2 Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik,

3 Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif,

4.  Efisiensi dalam waktu dan tenaga,

5 Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik,

6 Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana

saja dan kapan saja

pem buatan media

Q am, Menggunakan Media PembeH' '
u untul Q Qﬂtkan
4 QUALITY

ateri serta pros da
e an media Woelajaran d
sertd gt podandai e
2.1.5 Pendidikan PKN BERASTAGI

Media :dapah Enumbuhkan jff-p‘e‘éerta didik terhadap
gubah pe A guUrt EE? yang lebi
KUL: o s s
; ukum‘mm
Pkn atau singkatan®daci Pendidikan Kewarganegaraan merupakan

mata pelajaran wajib bagi seluruh sekolah di Indonesia.Pendidikan
kewarganegaraan atau civic education sudah diajarkan sejak era Presiden
Soekarno, tepatnya sekitar tahun 1901 hingga 1970. Menurut Edi Rohani
dalam Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Aktualisasi Nilai-
Nilai Pancasila dan Kewarganegaraan dalam Perspektif Santri) (2019),
nama atau istilah untuk pendidikan kewarganegaraan beberapa Kkali
mengalami perubahan. Pada 1968, Pendidikan Kewarganegaraan diubah
menjadi Pendidikan Kewargaan Negara. Namanya diubah lagi pada 1975
menjadi Pendidikan Moral Pancasila atau PMP. Kemudian pada 1994,
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namanya mengalami perubahan menjadi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn). Pada 2000, namanya diubah menjadi
pendidikan kewarganegaraan

Pengertian PKn juga tercantum dalam Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pasal 35 ayat 3 yang berbunyi
"Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan mencakup Pancasila,
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara
Kesatuan Republik Indonesia dan Bhineka Tunggal Ilka untuk
membentuk mahasiswa menjadi warga negara yang memiliki rasa

kebangsaan dan cinta tanah air;

MenurutJ.-J,_Coge ___w.« 1trzen Education (1998),
pendidikar arganegaraan nbe Ca ra formal maupun informal
yang berla kelua ;.'-Q.'V.. it =¥=e‘m”‘--' organisasi_k yarakatan,

meiagdan | c Nya yang membantu membentuk-totalitc 2 negara.
2 tahun 17 endefinisi : an pk cara

teoritis ac 2paga tenta ewarganegaras U an 3 anusia
baik S€eara..indivi pun_Kkel _g*gjgun plingaln manusia“dengan
negara am @u@ @g@rjy n: An
(1999)-renyebutkan-bahwa secara™uas pendidikan
kewarganeg adalahypre euwrtﬁrme@a an C peran dan

tanggung jawabnya sebagai Warga-negara: Kerr=juga mendefinisikan PKn secara

khusus sebagai materi yang cakup.proses pendidikan dan pengajaran

International @ om

pengajaran dalam proses persiapan pemuda untuk menjadi warga negara.

Menurut Numan Sumantri dalam buku Pembaharuan Pendidikan
IPS (2001), pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang
berintikan demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-sumber
pengetahuan lainnya guna melatih siswa untuk berpikir kritis, analitis,
dan bertindak demokratis dalam mempersiapkan kehidupan berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945. Menurut Achmad Kosasih Djahiri dalam buku
berjudul Esensi Pendidikan Nilai Moral dan PKn di Era Globalisasi
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(2006), PKn adalah pembelajaran yang berupaya memanusiakan dan
membudayakan serta memberdayakan manusia untuk menjadi warga
negara yang baik berdasarkan konstitusional negara. Menurut Noor Ms
Bakry dalam buku berjudul Pendidikan Pancasila (2010). Menurutnya,
Pendidikan Kewarganegaan secara teoritis adalah untuk mendidik siswa
menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab dan dapat
berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang demokratis.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
kewarganegaraan sangat penting untuk diajarkan sejak dini. Karena melalui
pembelajaran ini dapat membentuk karakter dan kepribadian masyarakat agar sesuai
dengan nilai-nilai Pancasi

Hakekat Pendidikan Kewarigi

=
=
v‘ {

engutip _.dari us Kementeria ehdidikan abudayaan
ara._hakikat pendidikan “kewarganegaraal yakan sarana
mber dari nilai-nilai Pancasi erpfibadian

supaya masyarakat iliki

kesadara ene anah air_ser emiliki er yang

sesuai,dengar ) O/I@rt@ Mi dalamgBuku
Pendi araan (Petj meﬁid at ' ujuan
dari hakikat' < a;g;@;ﬁ h'membekalifma at'untuk bisa
menjalin: hubungan berlandaskan Pancasila, baik @ aiyaegara ataupun
sesama Mg 1 arakat dan pemerintah beru menjamin
kelangsung Idup serta e@bﬂé\@dﬁ&% enerusnya a berguna
(kemampuan spiritual) dan berma ﬂﬁe&ﬁﬁﬁd gan kemampuan kognitif dan
psikomotorik), antisipasi masa depan,yang.senantiasa berubah dan selalu terkait
denga konteks dinamika budaya, bangsa, negara, dan hubungan internasional,
agar masyarakat memiliki wawasan kesadaran bernegara, belanegara dan
memiliki pola pikir, pola sikap, dan perilaku sebagai pola tindak yang cinta tanah
air berdasarkan pancasila, dan menumbuhkan wawasan warga negara dalam
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan juga seni, serta membentuk
kualitas WNI yang yakin dan memiliki pegangan hidup dalamberbangsa,
bermasyarakat, dan bernegara.

Pada hakikat pendidikan kewarganegaraan merupakan sebuah
metode pendidikan yang bersumber pada nilai nilai Pancasila sebagai

kepribadian bangsa demi menambah serta melestarikan keluhuran
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moral & perilaku masyarakat yang bersumber pada adat bangsa yang
ada sejak dahulu kala. Dengan hal tersebut diinginkan bisa
mencerminkan jati diri yang terwujud dalam beberapa tingkah laku di
dalam kehidupan keseharian masyarakat.

Hakikat pendidikan kewarganegaraan sebagai sebuah mata
pelajaran adalah mempunyai sebuah tujuan penting dalam membentuk
jati diri individu yang hidup dalam kehidupan masyarakat yang
majemuk.Baik dalam kemajemukan suku, agama, ras & adat serta
bahasa demi membangun karakter bangsa sebagai bangsa yang cerdas,
cakap & mempunyai karakter yang berlandaskan UUD 1945 &
Pancasnam»‘ )

a gk akterlstlkPKI“ i

eristik me Upak m m as yang me adanya

dengan lainnya, begltu H A 3 pendidikan

yang mgl
jaran6 yang
pun Q ) £ kewarganegaraaan
168 ke @d.,d. e
{ kompoaen,.yalw-ya-rt-u/mwc \ edg (pengetahuan

&ve lilt I W araan), dan

ivic Dlsposm 0 F(Wwatak-watak’= kewarganegaraan).

pertama Civic Knowledge, berkaitdn dengan kandungan atau nilai apa

iki kara an( ' akan

an pada

Komponen

yang seharusnya diketahui oleh warganegara” (Branson, 1999:8).
Aspek ini menyangkut kemampuan akademik — keilmuan yang
dikembangkan dari berbagai teori atau konsep politik, hukum dan
moral.

Dengan demikian, mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
merupakan bidang kajian multidisipliner. Kedua, Civic Skill meliputi
keterampilan intelektual (intellectual skill) dan keterampilan
berpartisipasi (participatory skill) dalam kehidupan bebangsa dan

bernegara. Contoh keterampilan intelektual adalah keterampilan dalam
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merespon berbagai persoalan politik, Peranan Pembelajaran
Pendidikan, misal merancang dialog dengan DPRD. Contoh
keterampilan berpartisipasi adalah keterampilan menggunakan hak
dan kewajiban dibidang hukum, misalnya segera melapor kepada
polisi atas terjadinya kejahatan yang diketahui.

Ketiga Civic Dispotition (watak—watak kewarganegaraan)
merupakan dimensi yang paling subtantif dan esensial dalam mata
pelajaran PKn. Dimensi watak kewarganegaraan dapat dipandang

sebagai “muara” dari pengembangan kedua dimensi sebelumnya.

Dengan memperhatikan dan tujuan mata pelajaran PKn,

karakteristik -mata_pela ditanda —denglan penekanan pada
P ey e ) .

ensi sebelum gan W an visi, Jan tujuan

2 _pelajaran PK '.gw-u' mafta.p

)ada dimensi watak, karakter,” ika

dengan

ajaranfini
‘ ‘ aiwyang
rumusan-P!No.—lg T 0 ndar
kan aQraQnanat ara lain. menyatakan
s m @ﬂoe,@ F@jigﬁ jenjang
pendidikan T nenMi‘damima

ga termas ﬁﬂﬁlﬂﬁipﬂvn pelajars ganegaraan

dan kepribadian: Kélompok ‘mata (pélajaran ini dimaksudkan untuk

peningkatan kesadaranidan, waw peserta didik dan status, hak dan

oKymata pelajaran.

kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.

Di dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan wajib
dimasukkan didalam Peranan Pembelajaran Pendidikan. Dalam
penjelasan pasal 37 Ayat (1) UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidikan
kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik
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menjadi manusia yang memiliki yang memiliki rasa kebangsaan dan
cinta tanah air.
b. Tujuan Pendidikan PKN

Menurut Branson (1997:7) tujuan civic education adalah partisipasi
yang bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan
masyarakat baik tingkat lokal, negara, dan nasional. Tujuan
pembelajaran PKn dalam Depdiknas (2006:49) adalah untuk
memeberikan kompetensi sebagai berikut :

1. Berfikir kritis rasional dan kreatif dalam menanggapi isu

kewarganegaraan

. Berpartisipa ,ung jawab serta bertindak
secara sadar eg syarakat berbangsa dan

UNIVERSITAS||

Jang secara positif dan demokratis U diri

karakter —
ersama-de bangsa — 3

deng_Q)IE n_da atura pid_Secara
gl NG, Wit

Berdz rlﬁmy\te'r_sibrtvn a tujuan ajaran PKn

secara umu enpersiapkami.generasi bangsa yang unggul dan

berkepribadian, baikgdalamgingkungan lokal, regional, maupun

rakter mas ‘ esia ‘agar

dan

global.

d. Fungsi Pendidikan PKN

Fungsi dari pelajaran PKn adalah sebagai wahana untuk

membentuk warga negara yang cerda, terampil, dan berkarakter
yang setia kepada bangsa Peranan Pembelajaran Pendidikan dan
negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD
1945,

e. Hakekat PKN di SD



34

Hakikat Pendidikan Kewernegaraan di sekolah dasar adalah
sebagai program pendidikan yang berdasarkan nilai-nilai
pancasila untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan
moral yang berakar pada budaya bangsa yang diharapkan menjadi
jati diri yang diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan
sehari hari. Pelajaran yang dalam pembentukan diri yang beragam
dari segi agama, sosial, budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa
yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya

untuk menjadi warg ndonesia yang cerdas, terampil, dan

berkarakter SEpETtiyang: ____,u-? .oieh pancasna dan UUD

1945. Menur, scik ahun 2003 Pasal 1
ana untuk

apsagar

tuk

an  diri,

a pe ow{‘- .o‘.’ l‘k". dar d ?
PDENQGEI)
kecer gk K mu mpilah’ yang

dkan suasana belajar dan ”br S

ik secara akWnengemba

ekuatap-- itual  kea

: a Jketerz

mn@n@a@t@gs 3 ,-ﬁ,. menurut
M‘W pendid dalah  proses
GERT ¥y

g Eherlakus dalam!

pendapat tersebutmgy,dapa mpulkan bahwa Pendidikan

sikap dan

perilaku ya asyarakatnya. Berdasarkan
mengandung tujuan yang ingin dicapai dengan membentuk
kemampuan individu mengembangkan dirinya, serta kemampuan-
kemampuan itu berkembang sehingga bermanfaat untuk
kepentingan hidupnya sebagai seorang individu, maupun sebagai

warga negara dan warga masyarakat.

2.2 Kerangka Berfikir
Belajar merupakan proses yang terjadi melalui pengalaman sesorang,
proses pelajaran merupakan proses penting dalam sebuah pendidikan perlu
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ditingkatkan lagi, karena dengan proses pembelajaran yang baik akan mem
pengaruhi hasil belajar siswa. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, mulai dari guru, siswa, metode
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar dan sebagainya. Oleh
karena itu di tuntut untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar
keefektifan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal dan mengarah pada
tujuan dalam kurikulum maka guru dituntut untuk kreatif dan berinovatif

dan mempunyai strategi yang baik dalam mendukung proses pembelajaran

didalam kelas. Media pembelajaran,merupakan komponen yang tidak

terpisahkan dari kegiatan bela gaajar-aga ,—peb’ééjaran dapat berjalan
dengan baik. Pengguna pe T ,ng tepat diharapkan dapat
me Q : otivas helajar si \f{\? Dengan .‘ tuanmed )elajaran
: antu- guru dalam memudahkan :-..v ( erl kapada

: g : siswa dala mahami m aMmpa oleh
) nakan—m

pembelaj : ar siswa

0000,

2.3 Pertanyaa /‘-r-' ‘Q\ _, )___/—-_;" \
1. Ba kah gambaran pengfunanaan media pe pada mata

pelajaran PKN K a§é¢%@&#l§&§4 Peceren tahum pelajaran

2023/2024?
2. Apa faktor penyebab rendahny

penggunaan media pembelajaran visual
pada mata pelajaran PKN kelas IV SDN 040454 Peceren tahun pelajaran
2023/2024?

3. Apa saja hal-hal yang dapat meningkatkan penggunaan media
pembelajaran visual padaa pembelajaran PKN kelas IV SDN 04045
Peceren Tahun Pelajaran 2023/2024?

2.4 Defenisi Operasional
1. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan di
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kelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari
kaitannya untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
. Media pembelajaran adalah alat untuk memudahkahkan peserta didik

dalam mencerna pembelajaran yang berupa gambar atau pun yang

lainnya.
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